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Abstrak

Tujuan penelitian yaitu untuk merancang film dokumenter paving block berbahan dasar sampah
plastik sebagai bahan bangunan ramah lingkungan. Film dokumenter ini diharapkan dapat
menyadarkan masyarakat tentang pentingnya mengelola sampah plastik. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
mendeskripsikan data dari studi literatur, observasi langsung ke lapangan dan wawancara dengan
narasumber yang sesuai dengan bidangnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai
sumber, paving block berbahan dasar sampah plastik dapat membantu menekan/mengurangi
keberadaan sampah plastik. Dengan mengelola sampah plastik, masyarakat dapat berkontribusi
dalam menjaga lingkungan dari dampak yang dapat dihasilkan dari sampah plastik. Dalam data
yang diteliti, permasalahan yang signifikan ialah minimnya kesadaran masyarakat dalam
pengelolaan sampah.Peneliti bermaksud untuk merancang sebuah media visual yang dapat
dimengerti dan dipahami oleh masyarakat yang dituju. Hasil rancangan yang dibuat berupa film
dokumenter yang dapat membuat masyarakat mengetahui bahwa sampah plastik dapat
dimanfaatkan dan mendorong masyarakat untuk ikut serta tertarik dalam mengelola sampah
plastik sehingga sampah plastik dapat dijadikan suatu produk yang memiliki nilai jual.

Kata Kunci: Film Dokumenter, Bata Beton Plastik, Bahan Bangunan, Ramah Lingkungan.

Abstract

The research objective is to design a documentary film on paving blocks made from plastic waste
as an environmentally friendly building material. This documentary film is expected to make
people aware of the importance of managing plastic waste. The research method used is
qualitative research methods, in qualitative research is done by describing data from literature
studies, direct observation to the field and interviews with informants who are in accordance
with their fields. Based on data obtained from various sources, paving blocks made from plastic
waste can help suppress / reduce the presence of plastic waste. By managing plastic waste,
people can contribute to protecting the environment from the impacts that plastic waste can
produce. In the data studied, a significant problem is the lack of public awareness of waste
management. The researcher intends to design a visual media that can be understood and
understood by the target community. The design results are made in the form of a documentary
film that can make people know that plastic waste can be used and encourage people to be
interested in managing plastic waste so that plastic waste can be used as a product that has a
sale value.

Keywords: Documentary Film, Plastic Concrete Bricks, Building Materials, Environmentally
Friendly.
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PENDAHULUAN

Plastik adalah sebuah bahan yang sering dipakai untuk membuat beberapa benda atau
barang yang digunakan dalam sehari-hari, seperti kantong plastik, kemasan plastik, dan lain-lain.
Plastik menjadi sering digunakan karena harga plastik yang murah, sifatnya yang ringan dan
mudah untuk dibawa ke mana pun (fleksibel). Penggunaan plastik menjadi hal yang wajar dan
dapat membantu manusia dalam setiap aktivitas. Namun, plastik yang sudah tidak terpakai akan
menjadi sampah yang akan sulit untuk terurai di dalam tanah dan dapat menjadi bencana untuk
manusia itu sendiri.

Menurut Harian Kompas dalam Sundawa dan Pramushinta, sampah plastik di Indonesia
telah mencatatkan rekor sebagai negaraterbesar kedua penyumbang sampah plastik di dunia.
INAPLAS (Asosiasi Industri Plastik Indonesia) menambahkan setiap tahunnya, Indonesia
menyumbang 10 miliar lembar plastik atau sekitar 85.000 ton sampah kantong plastik (Sundawa &
Pramushinta, 2019:17). Indonesia masih tertinggal dalam pengelolaan sampah, karena
masyarakatnya masih terbilang minim kesadaran terhadap sampah (Candraditya, 2018). Sampah
plastik memiliki sifat sukar diuraikan dalam tanah dan membutuhkan waktu 20 hingga 100
tahun untuk terurai dalam tanah dengan sempurna (Gusniar, 2018: 130).

Salah satu produk daur ulang yang memanfaatkan sampah plastik sebagai bahan dasar
pembuatannya adalah paving block. Paving block atau sering disebut dengan bata beton adalah
bahan bangunan yang digunakan untuk menutup permukaan jalan. Bata beton dikenal dengan
mempunyai penyerapan air yang baik di antara pengerasan jalan lainnya. Menurut Sibuea,
tingginya permintaan konsumen terhadap bata beton tidak diimbangi dengan ketersediaan kualitas
yang memadai baik dari segi kekuatan, umur pakai, dan durability bata beton. Banyak bata beton
yang dijumpai pada permukaan jalan mengalami retak-retak, mudah patah, banyakditumbubhi oleh
lumut, karena bata beton bersifat getas (Sibuea, 2013:2).

Berdasarkan wawancara dengan Badru Hidayat selaku Pemilik Produksi Bata Beton
Plastik dan Ketua Bank Sampah Nurul Fikri 14.12 pada tanggal 14 Desember 2019, bata beton
plastik telah diuji coba oleh Balai Litbang Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Bandung dan
mampu bertahan selama 5 tahun pemakaian. Bata beton plastik telah dipakai di sekitar jalan
perkampungan di Kecamatan Gedebage, Kota Bandung, Jawa Barat.

Dari data tersebut, dibutuhkannya media film dokumenter untuk menyadarkan
masyarakat tentang pentingnya mengelola sampah plastik. Film memiliki potensi untuk
mempengaruhi khalayaknya. Film juga menjadi sarana penyampaian pesan yang dapat diterima
dengan cepat (Mudjiono, 2011: 130).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, media informasi tentang bata beton berbahan
dasar sampah plastik sudah terdapat pada artikel berita, buku,dan youtube. Dengan adanya media
tersebut, masyarakat dapat mengakses dengan cepat dan mudah. Namun media tersebut hanya
memberikan informasi tentang adanya/keberadaan bata beton yang terbuat dari sampah plastik.

Peneliti bermaksud untuk merancang film dokumenter bata beton berbahan dasar sampah
plastik yang bukan hanya sekadar untuk informasi terhadap masyarakat tetapi dapat memotivasi
masyarakat untuk ikut tertarik mengelola sampah plastik sehingga sampah plastik dapat dijadikan
suatu produk yang memiliki nilai jual.

Film dokumenter yang dibuat menggunakan beberapa teknik pengambilan gambar eye
level dan high angle dan juga teknik pergerakan kamera dengan ukuran gambar extreme long
shot, long shot, medium long shot, medium shot dan close up.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif banyak
digunakan dalam penelitian sosial. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang hasil
penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau metode kuantifikasi yang lain
(Anggito & Setiawan, 2018: 8). Metode kualitatif adalah jenis penelitian yang bentuknya
pengukuran dengan data deskripsi. Dipilihnya metode kualitatif ini karena penelitian dilakukan
dengan mendeskripsikan data dari studi literatur, observasi dan wawancara dengan narasumber
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yang sesuai dengan bidangnya. Data yang telah dikumpulkan akan menjadi referensi untuk
merancang film dokumenter bata beton berbahan dasar sampah plastik sebagai bahan bangunan
ramah lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampah Plastik

Plastik merupakan bahan baru yang semakin berkembang. Plastik banyak digunakan
untuk berbagai macam bahan dasar. Penggunaan plastikdapat dipakai sebagai bahan pengemas,
konstruksi, elektroteknik, automotif, mebel, pertanian, peralatan rumah tangga, bahan pesawat,
kapalmainan dan lain sebagainya. Penggunaan plastik di berbagai bidang seperti di atas didasarkan
pada alasan bahwa bahan plastik mempunyai keunggulan dibandingkan dengan bahan lain antara
lain, seperti tidak mudah berkarat, kuat, tidak mudah pecah, ringan, dan elastis (Amran, 2015:
127).

Berbagai industri di dunia menggunakan plastik untuk mengemas produk mereka.
Industri makanan dan minuman instan misalnya, memilih plastik berlapis alumunium foil atau
plastik multilayer sebagai kemasan karena dianggap aman dan dapat menjaga produk tetap layak
dikonsumsi. Di samping itu, material pembungkus ini tidak membuat biaya produksi melonjak.
Produsen tetap dapat menjual produk eceran dengan harga yang terjangkau. Hal yang sama juga
dilakukan oleh produsen shampo, permen, susu dan obat-obatan. Plastik kemasan berlapis
alumunium foil menggantikan kaca, kaleng, dan kertas sebagai material pengemas (Putra &
Yuriandala, 2010: 22).
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Gambar 1 Sampah plastik

Permasalahan sampah di Indonesia merupakan masalah yang belumterselesaikan hingga
saat ini, sementara itu dengan bertambahnya jumlah penduduk maka akan mengikuti pula
bertambahnya volume timbulan sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia. Komposisi
sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia adalah sampah organik sebanyak 60-70% dan
sisanya adalah sampah non organik 30-40%, sementara itu dari sampah non organik tersebut
komposisi sampah terbanyak kedua yaitu sebesar 14%adalah sampah plastik. Sampah plastik yang
terbanyak adalah jenis kantong plastik atau kantong kresek selain plastik kemasan
(Purwaningrum, 2016: 142).

Bata Beton

Menurut Husin dalam Amran bata beton untuk lantai (paving block) adalah suatu elemen
bahan bangunan yang dibuat dari campuran semen hidroulis atau sejenisnya, agregat halus
dan air dengan atau dengan bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu bata beton
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(paving block) tersebut. Bata Beton disebut juga interblock concrete, sudah sejak tahun 1950-an
telah dipakai secara luas di negeri Belanda sebagai pengganti batu bata konvensional untuk
pekerjaan jalan (Amran, 2015: 125).

Bata Beton adalah suatu komposisi bahan bangunan yang dibuat daricampuran semen
portland atau bahan perekat hidrolis sejenis, air, dan agregat dengan atau bahan tambah lainnya
yang tidak mengurangi mutu bata beton itu. Bata Beton dapat digunakan di sekitar lingkungan
rumah dan kantor. Fungsi utama bahan ini adalah untuk menutup lantai dalam jangka waktu yang
lama (Sumarni, 2016: 111).

Bata Beton atau konblok sekarang banyak digunakan oleh kontraktor dan developer. Hal
ini dikarenakan adanya peraturan pemerintah yang mempersyaratkan resapan air untuk bangunan
gedung, perumahan danlainnya. Karena bata beton bermanfaat dan berfungsi untuk resapan air
dan keindahan tampilannya karena banyak model yang ditawarkan dibandingkan dengan
perkerasan lahan dengan menggunakan aspal hotmix ataupun cor beton readymix (Hamidah,
2018: 113).

Konsep Perancangan

Konsep media meliputi rincian langkah-langkah dalam merancang sebuah media. Rincian
ini untuk mempermudah menulis perancangan karya desain. Adapun konsep media yang
digunakan dalam film dokumenter ini, diantaranya. Judul film dokumenter yang akan dibuat
adalah “Sampah Plastik, Kawan atau Lawan?”. Dalam film dokumenter ini, menunjukkan bahwa
sampah plastik dapat menjadi kawan atau lawan sesuai dengan sikap danperilaku masyarakat itu
sendiri. Film dokumenter akan dibuat dengan frame size 16:9 yaitu 1920x1080 pixels full HD
dengan output H.264 dengan format file mp4,dengan durasi film 7 menit.

Mind Mapping
Mind mapping biasa digunakan sebagai pemetaan pikiran untuk mengelola sebuah
informasi sebagai berikut:
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Gambar 2 Mind Mapping
Mood board
Mood board adalah gabungan dari beberapa gambar atau visual yang dapat mengacu pada
konsep gaya visual, yang di dalamnya mencakup gaya ilustrasi, warna, huruf, dan elemen lain
yang mempengaruhi hasil akhir tampilan film, dan dapat menjadi referensi atau acuan dalam
pembuatan film.
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Storyboard

Gambar 3 Mood board

Storyboard adalah serangkaian gambar yang dibuat untuk membantu para film maker
memahami alur cerita, angle kamera, durasi film, dan lainnya.

Segment Sketsa, Durasi, dan Angle Adegan dan Scene Voice Over, Sound Effect,
Narasi
. SamPah Pastik
PR AL TR Opening film Musik instrumen
00:00:00:00- 00:00:07:00
2 Penggunaan plastik | Musik instrumen dan narasi:
sehari-hari Plastik telah menjadi kebutuhan
manusia yang sangat penting di
segala bidang
(Medium Shot)
00:00:07:01- 00:00:10:00
3
Musik instrumendan narasi:
Plastik yang | Setiap hari pun Kitapasti
digunakan hampir di | menggunakanplastik dalam
berbagai aktivitas setiap aktivitas
(Medium Shot)
00:00:10:01- 00:00:19:00
4 Plastik yang menjadi | Musik instrumen dan narasi:
pilihan semua orang | Harganya yang murah menjadi
e dalam membungkus | salah satu pilihan banyak orang,
makanan sifatnya yang ringan dan mudah
dibawa ke mana pun menjadi
alasan setiap orang
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(Extreme Long Shot, Long Shot,

menggunakan plastik

Medium  Shot) 00:00:19:01-
00:00:29:00
5
A Plastik yang dipakai | Musik instrumendan narasi:
7 % dan plastik yang | Tanpa disadari, plastik yang
h P sudah tidak dipakai | sudah tidak digunakan dapat
Py 4 menjadi ancaman
(Extreme Long Shot,Close Up)
00:00:29:01- 00:00:34:00
6 ’ DILARANG
| BuaNG SAmMpAH
DNt [
Musik instrumen dan narasi:
Sampah yangdibuang | Yang awalnya menjadi kawan
sembarangan bisa berubah menjadi lawan.
- (Long
Shot, MediumShot)
00:00:34:01- 00:00:40:00
! S
/ f Sampah yang hanya
/( I dibiarkan  sehingga | Musik instrumen dan narasi:
/ menumpuk Bagi manusia itu sendiri dan
( @%} { lingkungan sekitar.
(Long Shot)
00:00:40:01- 00:00:44:00
8
Menurp data ASogiasi
= Data Sampah Plastik | Musik instrumen dan sound
e di Indonesia effect type the keyboard
Cumber: e
00:00:44:01- 00:00:51:00
9
0 |
I Sampah yang
menumpuk dipinggir | Musik instrumen
% 1 sungaiCiliwung
(Long Shot, MediumShot, Close
Up)
00:00:51:01- 00:01:09:00
10 Sebarangan di Permasalahan plastik  di

y

pinggir jalan

Indonesia merupakan masalah
yang belum terselesaikan
hingga saat ini.
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(Long Shot, Close Up)
00:01:09:01- 00:01:17:00
11 T ez 7 Musik instrumendan narasi:
: ) (Y Perlu diketahui, setiap sampah
Qs \:j’ Sampah plastik yang | plastik tidak mudahterurai dan
5}7 % L~ menumpuk di daerah | butuh waktu berpuluh- puluh
L&Sg(f*" 7 Citayam, Depok, dan | tahun untuk sampah plastik
&i\/ 7w | Jakarta Selatan hancur dan terurai di dalam
(Medium Shot) tanah.
00:01:17:01- 00:01:28:00
12
/ Musik instrumen dan narasi:
Pengangkutan Permasalahan ini yang
sampah membuat sampah plastik sulit
untuk diatasi.
(Close Up, Medium Shot,Long
Shot)
00:01:28:01- 00:01:30:00
13
Musik instrumendan narasi:
Tempat sampah yang | Daur ulang plastik adalah salah
sesuai dengan | satu solusi untuk mengurangi
jenisnya jumlahsampah plastik.
(Long Shot, MediumShot)
00:01:30:01- 00:01:36:00
14 Musik instrumen dan narasi:
Banyak pegiat lingkungan
Tempat sampah | mencoba membuatsuatu produk
dengan desain yang | yangdari bahan sampahplastik
menarik
(Medium Shot, Close Up)
00:01:36:01- 00:01:42:00
15
Musik instrumendan narasi:
Kantor Bank Sampah | Salah satu pegiatlingkungan di
Nurul Fikri 14.12 | kotaBandung
Bandung
(Long Shot, Medium Shot)
00:01:42:01- 00:01:48:00
16
— Musik instrumendan narasi:
| '_l‘—:'\jl;—lfﬁ Mutu C digunakan untuk
T pejalan kaki, dan mutu D
;' I\ Mutu batabeton digunakan untuk taman dan
penggunaan lainnya.
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1
(Medium Shot, Close Up,Long
Shot)
00:02:24:01- 00:02:35:00

17
Wawancara dengan | Musik instrumendan voice over
narasumber suara wawancara dari
narasumber
(Medium Shot)
00:02:47:01- 00:02:53:17
18
Mengoleskan minyak
ke cetakan bata | Musik instrumendan voice over
K beton, dan proses | suara wawancara dari
mencetak batabeton | narasumber
(Medium Shot, Close Up)
00:03:16:21- 00:03:25:17
19 Musik instrumen dan narasi:
Bahan yang | Bahan yang digunakan untuk
digunakan dalam | membuat bata beton sampah
produksi bata beton | plastik
plastik
(Medium Shot)
00:03:35:01- 00:03:39:00
20
] Musik instrumen dan narasi:
Sampah plastik yang | Mengumpulkan sampah plastik
n sedang dikumpulkan | yang akan diolah
(Medium Shot)
00:04:02:01- 00:04:05:07
21 Musik instrumen dan narasi:

(Medium Shot, Close Up)
00:04:33:07- 00:04:44:00

Proses perendaman
dan pelepasan
cetakan bata beton

Setelah bata beton  sudah
mengeras, lalu bata beton
dimasukkan kedalam wadah
yang berisi air,
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22
Wawancara dengan | Musik instrumen
narasumber Voice over Suara wawancara
dari narasumber
(Medium Shot)
00:04:57:01- 00: 04 59:00
23
Musik instrumendan narasi:
Bata beton yang | Lebih tahan lama dibanding
dipakai ditrotoar bata beton pada umumnya.
(Medium Shot)
00:05:43:01- 00:05:49:00
24
- Musik instrumen dan narasi:
Proses produksi Sampah plastik, dapat menjadi
kawan
(Medium Shot)
00:05:49:01- 00:05:52:00
25
Musik instrumen dan narasi:
Seperti mendaur ulang dan
Menampilkan mesin | menciptakan peluang dengan
penghancur  plastik | produk yang dihasilkan dari
dan proses produksi | daur ulang sampahplastik
(Medium Shot, Close Up)
00:05:57:01- 00:06:03:00
26
Musik instrumendan narasi:
Pada akhirnya, plastik yang
Proses produksi bata | sering kita gunakan dalam
beton plastik sehari-hari, dapat membawa
masalah  di kemudian hari
! - tanpa, kita sadari.
(Medlum Shot, Long ShotClose
00 06 03:01- 00:06:11:00
27
Musik instrumendan narasi:
Menampilkan taman | Lalu hal besar yangdapat kita
dan duaorang yang | lakukan, adalah menciptakan
sedang produksi bata | inovasi  produk daur ulang
beton plastik sampah plastik
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A\

(Close Up, Medium Shot)
00:06:32:01- 00:06:40:00

28 Musik instrumendan narasi:
Kita  bisa  melakukannya.
Pepohonanyang asri | Mewujudkan lingkungan
) & bersih,sehat dan asri
(Long Shot)
00:06:46:01- 00:06:53:00
29

Terima kasih kepada:
Allah ST
OrangTuq

Dosen-Dosen Lmvpra

Teran —teran

00:06:53:01- 00:07:20:00

Credit tittle

Musik instrumen

Hasil Perancangan

Perancangan film dokumenter menjadi media utama dalam menyampaikan informasi dan

dapat mendorong masyarakat untuk tertarik dalam mengelola sampah plastik sehingga sampah
plastik dapat dijadikan suatu produk seperti bata beton yang berbahan dasar dari sampah plastik.

a.

pembuatan bata beton plastik serta jenis-jenis bata beton plastik.

-0 Q00 C

Ramah Lingkungan

: Sampah plastik, kawan atau lawan?

Judul film

Durasi :07.20

Jenis software : Adobe Premiere CC
Format film : MP4

Frame size

: 16:9 (1920x1080) pixels full HD

Film Dokumenter Bata Beton Berbahan Dasar Sampah Plastik sebagai Bahan Bangunan

Di bagian awal film menampilkan judul film dokumenter dengan menggunakan teks
berwarna jingga dan background hitam dan membahas tentang plastik yang digunakan dalam
sehari-hari.

Gambar 4 Bagian Pembuka

Pada bagian isi film menampilkan permasalahan sampah plastik di Indonesia,
penggunaan bata beton, bahan dan alat yang digunakan untukpembuatan bata beton plastik, cara
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Gambar 5 Bagian Isi

Bagian penutup film, menampilkan pesan ajakan untuk masyarakatagar ikut serta dalam
menjaga lingkungan dan mengelola sampah plastiksehingga dapat menjadi produk yang memiliki
nilai jual.

Gambar 6. Bagian Penutup

SIMPULAN

Permasalahan sampah plastik di Indonesia adalah masalah yang tak kunjung usai dalam
beberapa tahun terakhir. Sampah plastik masih banyak ditemui di berbagai tempat seperti di jalan,
sungai, laut, gunung dan lainnya. Kesadaran masyarakat yang masih minim dalam menjaga dan
mengelola sampah plastik menjadi masalah yang kompleks. Ada beberapa alternatif untuk
mengurangi sampah plastik, salah satunya ialah dengan cara daur ulang sampahplastik. Bata beton
berbahan dasar sampah plastik adalah salah satu produk daur ulang sampah plastik yang mampu
mengurangi sampah plastik yang terdapat di lingkungan sekitar. Dengan melakukan inovasi,
sampah plastik yangawalnya menjadi masalah bisa dimanfaatkan menjadi sesuatu yang berguna
danmenciptakan produk yang memiliki nilai jual.

Dalam perancangan film dokumenter ini, dimulai dengan menentukan segmentasi target
audiens yang ingin dituju sehingga film dokumenter yang akan dibuat sesuai dengan target
audiens. Ada beberapa proses tahapan yang dilalui dimulai dari pra produksi dengan menentukan
jalan cerita, membuat storyline dan storyboard. Lalu tahap produksi yaitu, proses pengambilan
gambar dengan beberapa teknik. Terakhir tahap pasca produksi meliputi, editing film, melakukan
dubbing dengan suara narator dan mixing dengan back sound yang sudah ditentukan dan yang
sesuai dengan film yang ditampilkan. Dalam proses tahapan pembuatan film dan segmentasi
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yang telahdisesuaikan dengan target, diharapkan agar audiens (masyarakat) dapat memahami film
dokumenter yang akan dibuat dan ikut tertarik untuk menjaga lingkungan dan mengelola sampah
plastik.
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